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ABSTRACT

Chicken egg production in Indonesia experienced a surplus of 246.35 thousand tons
in 2023. Due to their short shelf life and perishability, eggs require processing to
extend usability, one of which is by converting them into egg flour. PT. Abi Nisa
Sejahtera, located in Serang City, Banten, produces egg flour but has not
implemented the full costing method in calculating production costs. This study
aims to analyze the cost components involved in determining the cost of production
using the full costing method. The research employed a descriptive quantitative
approach and was conducted from September 2024 to June 2025. Data were
collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed by
classifying cost components into raw materials, direct labor, and factory overhead
(fixed and variable), then computing total production costs using the full costing
method. The results show that the company currently applies the variable costing
method, which only considers raw materials, auxiliary materials, variable overhead,
and packaging, while the full costing method also includes direct labor, asset
depreciation, and fixed overhead costs. Using the full costing method, the
production cost per kilogram was calculated at Rp 63,102, revealing a total cost
difference of Rp 8,505,194 compared to the company's existing method. It is
recommended that the company adopt the full costing approach to ensure more
accurate and comprehensive production cost analysis

Keywords : Abi Nisa Sejahtera, Chicken Egg Flour, Cost of Production, Full
Costing.



RINGKASAN

Faiz Azkia, 2025. Analisis Full Costing Pada Rekayasa Produk Tepung Telur Ayam
Dalam Kegiatan Kedaireka di PT. Abi Nisa Sejahtera. Di bawah bimbingan Aris
Supriyo Wibowo dan Siti Widiati.

PT. Abi Nisa Sejahtera merupakan perusahaan pengolah telur ayam menjadi tepung
yang berlokasi di Kota Serang, Provinsi Banten, dan telah beroperasi kurang dari
lima tahun. Namun, perusahaan ini belum menerapkan metode full costing dalam
menghitung harga pokok produksinya, sehingga belum mencerminkan total biaya
secara menyeluruh. Padahal, di tengah kondisi surplus produksi telur ayam nasional
sebesar 246,35 ribu ton pada tahun 2023, pengolahan telur menjadi tepung
merupakan salah satu solusi untuk memperpanjang masa simpan dan meningkatkan
nilai tambah produk. Metode full costing diperlukan agar perhitungan biaya
produksi lebih akurat dan dapat digunakan sebagai dasar penetapan harga jual yang
sesuai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis komponen -
komponen biaya yang memengaruhi penentuan harga pokok produksi dengan
menggunakan metode full costing pada produk tepung telur ayam di PT. Abi Nisa
Sejahtera. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh secara langsung dari
pemilik usaha PT. Abi Nisa Sejahtera. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
September hingga bulan Juni. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu pengumpulan data, pengelompokan data berdasarkan kategori yang relevan,
dan analisis terhadap data yang telah diklasifikasikan.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa PT. Abi Nisa Sejahtera masih
menggunakan metode variabel costing dalam perhitungan harga pokok produksinya.
Sementara itu, metode full costing mencakup seluruh elemen biaya yang belum
diperhitungkan oleh perusahaan, seperti biaya tenaga kerja langsung, biaya
penyusutan aset tetap, serta biaya overhead pabrik yang bersifat tetap. Dari hasil
perbandingan antara kedua metode tersebut, diperoleh selisih total sebesar Rp
8.505.194. Adapun harga pokok produksi per kilogram produk berdasarkan metode
full costing adalah sebesar Rp 63.102. Dengan demikian, disarankan agar PT. Abi
Nisa Sejahtera mulai menerapkan metode full costing guna memperoleh hasil
perhitungan biaya produksi yang lebih komprehensif serta mencerminkan kondisi
biaya yang sesungguhnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Subsektor peternakan merupakan bagian integral dari sektor pertanian yang
memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional serta
menyediakan lapangan kerja dalam jumlah besar. Hal ini dapat dilihat dari hasil
Sensus Pertanian tahun 2013 yang mencatat sebanyak 13,56 juta rumah tangga di
Indonesia terlibat dalam usaha peternakan. Pengembangan subsektor ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat sekaligus membuka
kesempatan kerja yang luas bagi penduduk. Ketersediaan pangan hewani secara
langsung akan berpengaruh positif terhadap status gizi masyarakat. Pasokan kalori
dan protein dari sumber hewani dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Telur ayam adalah salah satu produk hewani yang ada di Indonesia. (Syakir, 2020)

Menurut Badan Pusat Statistik, produksi dan konsumsi telur ayam relatif
stabil pada tahun 2023. Pada tahun 2023, produksi telur diperkirakan meningkat
sebesar 9,87 persen dibandingkan tahun sebelumnya, dan permintaan telur ayam
diperkirakan meningkat sebesar 6,92 persen. Secara keseluruhan, produksi telur
ayam pada tahun 2023 mampu memenuhi permintaan karena setiap bulannya
terjadi surplus. Pada akhir tahun, surplus telur ayam sebanyak 246,35 ribu ton.
Surplus telur ayam pada tahun 2023 akan menyebabkan fluktuasi harga secara
umum di bawah harga pokok produksi (HPP) peternak rakyat. Drh. Agung Suganda,
Msi, Kepala Bidang Perbibitan dan Produksi Ternak menyebutkan kementerian
pertanian (Kementan) telah menekankan pentingnya penguatan aspek hilirasasi
produk dan rantai pasok telur ayam. Hilirisasi merupakan upaya untuk
meningkatkan nilai tambah produk peternakan dengan mengolahnya lebih lanjut
atau diversifikasi produk.

Telur ayam adalah salah satu sumber protein hewani yang paling banyak
dikonsumsi masyarakat karena kandungan gizinya yang komprehensif, mudah
dicerna, mudah diakses, dan harga yang terjangkau. Sumber protein ini berasal dari
peternakan unggas, rendah kalori, dan mengandung sejumlah nutrisi penting
lainnya (Indrawan dkk., 2012). Telur ayam terdiri dari tiga bagian utama yaitu



cangkang telur yang dilapisi dengan selaput, putih telur dan kuning telur.
Kandungan air, lemak, dan protein dalam telur ayam yang dapat mendukung
pertumbuhan bakteri sehingga menyebabkan masa simpannya menjadi singkat.

Telur berisiko mengalami penurunan kualitas apabila disimpan di tempat
terbuka dalam jangka waktu beberapa hari. Lama penyimpanan menjadi salah satu
faktor utama yang memengaruhi mutu telur. Kerusakan dapat terjadi akibat
masuknya bakteri melalui pori-pori cangkang, terjadinya penguapan air dan gas dari
dalam telur, paparan zat kimia, serta akibat benturan atau guncangan. Dalam
industri pengolahan makanan, penggunaan telur segar memiliki sejumlah
kelemahan, seperti ukuran yang besar, sifatnya yang mudah pecah, dan tingkat
ketahanannya yang rendah. Telur ayam memiliki masa simpan yang singkat, yaitu
sekitar dua minggu jika disimpan pada suhu ruang (Rahmawati dkk., 2014).

Dengan demikian, untuk mempertahankan kualitas telur dan memperpanjang
masa simpannya, diperlukan proses pengawetan. Salah satu cara untuk melakukan
pengawetan adalah dengan mengolahnya melalui teknologi pengeringan menjadi
tepung. Menurut Sutomo (2012) inovasi produk adalah proses atau hasil dari
pengembangan atau penggunaan keterampilan dan pengalaman untuk menciptakan
atau meningkatkan suatu produk (baik barang maupun jasa), serta mengembangkan
proses atau sistem baru yang memberikan nilai signifikan. Salah satu contoh inovasi
produk dari telur adalah mengolahnya menjadi tepung telur ayam. Tingginya
permintaan tepung telur ayam sebagai bahan baku dalam industri di Indonesia
membuka banyak kesempatan bagi peternak dan pengusaha. Selain dapat
mengurangi volume, pengembangan industri tepung telur ayam juga dapat
memberikan nilai tambah bagi peternak dari telur segar. Tepung telur ayam
memiliki masa simpan yang lebih lama dan ukuran produk yang lebih kecil,
sehingga menghemat ruang dan biaya penyimpanan serta memperluas jangkauan
pasar yang lebih luas.

PT. Abi Nisa Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak bidang
pengolahan telur berlokasi di Jalan Raya Petir, Sukalaksana, Kecamatan Curug,
Kota Serang, Provinsi Banten. Perusahaan ini mengembangkan metode pengolahan
telur inovatif yang sebagian besar belum banyak ditemukan di pasaran. Setiap

harinya Perusahaan menyerap telur hingga satu ton telur dari peternakan ayam



negeri dan langsung diolah di pabrik produksi yang jaraknya dekat yaitu di daerah
Curug, Kota Serang. Pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven dengan
campuran hanya menggunakan bubuk maltodekstrin sebagai pengawet dan
pengental tepung, dari satu ton telur jika diolah menjadi tepung hanya
menghasilkan kisaran 200 kg tepung telur ayam. Perusahaan biasa memenuhi
kebutuhan tepung telur ayam sebagai bahan baku di industri pangan contohnya di
industri pembuatan roti dan kue. Harga telur segar yang ditetapkan dari peternak
telur menjadi acuan untuk menentukan harga pokok produksi, disebutkan kisaran
harga telur segar rata rata Rp24.000 — Rp28.000 per kg perusahaan biasa menjual
tepung telur di harga Rp120.000 — Rp150.000 per kg. Abi Nisa Sejahtera menjadi
PT masih berumur kurang dari 5 tahun dan masih belum memiliki sistem
pengelolaan yang menyeluruh. Oleh karena itu, PT. Abi Nisa Sejahtera perhitungan
yang dilakukan masih belum mencakup biaya secara keseluruhan. Dalam
mengelola usaha, analisis biaya yang cermat sangat penting untuk menentukan
biaya produksi yang akurat. Ini mencegah kesalahan dalam menetapkan harga jual
dan memastikan kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang. (Situngkir dkk,
2023).

Menurut Mulyadi (2016), komponen dalam harga pokok produksi terdiri atas
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik. Sebelum
menetapkan harga jual produk, produsen harus terlebih dahulu menghitung total
biaya produksinya. Dalam kegiatan penjualan, perhatian tidak hanya tertuju pada
besarnya keuntungan, tetapi juga pada biaya produksi per satuan produk. Tanpa
mengetahui biaya produksi per unit, produsen akan mengalami kesulitan dalam
menentukan harga jual yang tepat bagi produknya.

Berdasarkan hasil survei awal, PT. Abi Nisa menghitung harga jual tanpa
memperhitungkan biaya overhead pabrik dan hanya mempertimbangkan
komponen biaya bahan baku serta biaya packaging. Perusahaan hanya akan meraih
keuntungan sebesar Rp8.000 per unit jika mengacu harga telur tertinggi dengan
harga jual terendah tanpa memperhitungkan biaya yang lainnya. peneliti berhasil
mengidentifikasi berbagai jenis biaya yang memengaruhi total biaya produksi di
perusahaan tersebut. Secara teoritis, biaya produksi tepung telur ayam meliputi

sejumlah komponen seperti biaya bahan baku, penyusutan peralatan dan mesin,



upah tenaga kerja, biaya bahan penunjang (seperti masker, sarung tangan, dan
kertas roti), biaya kemasan, serta biaya overhead pabrik tetap (seperti sewa gedung
produksi) dan overhead variabel (seperti penggunaan listrik dan gas). Oleh karena
itu, metode full costing menjadi sangat penting bagi PT. Abi Nisa Sejahtera untuk
menghitung harga pokok produksi per unit agar dapat menetapkan keuntungan yang
diharapkan oleh perusahaan.

Dengan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ANALISIS FULL COSTING PADA REKAYASA
PRODUK TEPUNG TELUR AYAM DALAM KEGIATAN KEDAIREKA DI
PT. ABI NISA SEJAHTERA”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah yang menjadi acuan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Apasaja komponen biaya yang memengaruhi total biaya produksi pada produk
tepung telur ayam di PT. Abi Nisa Sejahtera?

2. Bagaimana proses perhitungan harga pokok produksi tepung telur ayam di PT.
Abi Nisa Sejahtera apabila menggunakan pendekatan metode full costing?

3. Bagaimana penerapan metode full costing terhadap biaya produk tepung telur
ayam di PT. Abi Nisa Sejahtera?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada analisis komponen biaya yang terkait dalam
proses produksi tepung telur ayam, meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja,
serta biaya overhead pabrik. Perhitungan harga pokok produksi dilakukan dengan
menggunakan metode full costing untuk setiap unit produk tepung telur ayam di PT.
Abi Nisa Sejahtera yang diperoleh dalam periode waktu dari bulan Oktober 2024
hingga Juni 2025.



1.4 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis apa aja komponen yang berkontribusi terhadap total biaya
produksi olahan pada produk tepung telur ayam di PT. Abi Nisa Sejatera.

2. Untuk menentukan harga pokok produksi produk tepung telur ayam di PT. Abi
Nisa Sejahtera menggunakan metode full costing.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui penerapan metode full costing dalam
menghitung dan mengendalikan biaya produk tepung telur ayam di PT. Abi

Nisa Sejahtera.
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